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ABSTRACT 
In Indonesia, the weak position of farmer bargaining was one of the problems in agriculture 
in efforts to achieve the goal in terms of the agricultural revitalization. The research was aimed 
to get to know the rice farmer bargaining power and to analyze both internal and external 
factors of the famers that influenced much on the rice farmer bargaining power. The area 
determining and farmer sample by using the multistage sampling. While the data were analyzed 
by using descriptive statistics and multiple linear regression analysis. 
The result showed that the farmer bargaining power in the villages of production centre 
during the rainy season in 2004 was 0,4636. While some determining factors that positively 
influenced on the the farmer bargaining power included the capital ownership offarm operations, 
paddy variety, the quality of rice, and payment system. Meanwhile, some factors that negatively 
in influenced were the urgent needs of the farmers. 
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PENDAHULUAN 
Lemahnya posisi tawar petani merupakan 
salah satu permasalahan kinerja sektor 
pertanian Indonesia Padahal sebagai sasaran 
revitalisasi pertanian, sektor ini diharapkan 
mampu menciptakan lapangan keIja, devisa, 
Gross Domestic Product, dan pangan lebih 
baik lagi sehingga tercapai pertumbuhan 
sektor pertanian rata-rata 3,52 persen per 
tahun dalam periode 2004-2009 serta 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
petani (Perpres No.7 12005 tentang RP JMN 
2004-2009). Hinggakini masalah rendahnya 
kekuatan tawar danmerosotnya harga padi 
di tingkat petani pada saat panen padi 
(market glut) masih saja terjadi berulang-
ulang (Afandi, 2001; Sudaryanto· dan 
Syafa' at, 2002; Mardiyah dalam Kompas 
15 Februari 2002). Padahal kebijakan 
pengadaan pangandalam negeri yang dimulai 
tahun 1969/1970 telah menghasilkan 
swasembada beras pada tahun 198-4. 
Ironisnya, kesejahteraan ekonomi petani 
terkesan termaIj inalkan. 
Kompleksitas kekuatan tawar petani 
berhubungan dengan kondisi atau faktor-
faktor: alam, teknis, sosial, ekonomi, politik, 
baik yang relatif dalam kendali (control) 
petani atau faktor internal maupun faktor 
eksternal petani, seperti kebijakan 
pemerintah. Kondisi petani pangan (padi) 
secara umum memprihatinkan, ditandai 
dengan terbatasnya tingkat pendidikan, 
permodalan usahatani, akses perbankan, dan 
teknologi yang digunakan (Nainggolan dan 
Rachmat, 2003; Surono, 2001). Masalah 
penelitian yang dicarikan jawabannya melalui 
penelitian ini adalah sejauh mana faktor-
faktor internal eksternal petani berpengaruh 
terhadap kekuatan tawar petani padi ? 
Konsep kekuatan tawar (bargaining 
power) petani dalam penelitian ini diadaptasi 
dari konsep Khols dan Uhl (1980) serta 
Lilien, Kotler, dan Moorthy (1992) yang 
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